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ABSTRAK 

 

Seni tari merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang memiliki peran penting dalam pengembangan 

komunikasi nonverbal, seperti gestur, ekspresi wajah, postur tubuh, dan penguasaan ruang. Dalam konteks 

public speaking, kemampuan komunikasi nonverbal menjadi komponen utama yang memengaruhi efektivitas 

penyampaian pesan dan persepsi audiens. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran seni tari Indonesia sebagai 

sarana pembentukan dan penguatan ekspresi nonverbal dalam public speaking melalui pendekatan studi literatur. 

Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah berupa buku, artikel 

jurnal, dan prosiding yang relevan dengan topik seni tari, komunikasi nonverbal, serta public speaking. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam seni tari Indonesia, seperti gerak tubuh, ritme, mimik wajah, dan 

penghayatan ekspresi, memiliki kontribusi signifikan dalam melatih kesadaran tubuh (body awareness), kontrol 

gestur, serta kemampuan mengekspresikan emosi dan makna secara nonverbal. Integrasi seni tari dalam 

pembelajaran public speaking berpotensi meningkatkan kepercayaan diri, kualitas ekspresi, dan efektivitas 

komunikasi di depan publik. Dengan demikian, seni tari Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai media edukatif 

yang inovatif untuk mengembangkan kompetensi komunikasi nonverbal dalam konteks public speaking.  

 

Kata Kunci : Seni Tari, Komunikasi Nonverbal, Public Speaking, Bahasa Tubuh 

 

ABSTRACT 

 

Dance arts constitute a significant form of cultural expression that plays a pivotal role in the development of 

nonverbal communication, encompassing gestures, facial expressions, body posture, and spatial mastery. In the 

context of public speaking, nonverbal communication competencies serve as a critical component influencing 

the effectiveness of message delivery and audience perception. This study aims to investigate the role of 

Indonesian dance arts as a medium for forming and strengthening nonverbal expression in public speaking 

through a literature study approach. The method employed involves a literature review examining various 

scientific sources, including books, journal articles, and proceedings relevant to the topics of dance arts, 

nonverbal communication, and public speaking. The findings indicate that elements within Indonesian dance 

arts, such as body movement, rhythm, facial expressions, and expression embodiment, contribute significantly 

to cultivating body awareness, gesture control, and the capacity to express emotions and meaning nonverbally. 

The integration of dance arts into public speaking training holds the potential to enhance self-confidence, 

expression quality, and communication effectiveness in public settings. Consequently, Indonesian dance arts 

can be leveraged as an innovative educational medium to develop nonverbal communication competencies 

within the context of public speaking. 
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PENDAHULUAN 

 

Komunikasi merupakan proses penting dalam kehidupan manusia yang berfungsi sebagai 

sarana penyampaian ide, gagasan, emosi, dan informasi. Dalam praktiknya, komunikasi tidak 

hanya mengandalkan aspek verbal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh unsur nonverbal, seperti 

ekspresi wajah, gerak tubuh, postur, kontak mata, dan penggunaan ruang. Penelitian dalam 

bidang komunikasi menunjukkan bahwa pesan nonverbal memiliki kontribusi besar dalam 

membentuk persepsi audiens terhadap pembicara, termasuk dalam hal kredibilitas, kepercayaan 

diri, dan kejelasan pesan (Mehrabian, 1972; Knapp, Hall, & Horgan, 2014). Dalam konteks public 

speaking, kemampuan mengelola komunikasi nonverbal menjadi faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan penyampaian pesan di depan publik. 

Dalam ekosistem komunikasi manusia, bahasa hadir bukan sekadar sebagai alat tukar 

informasi, melainkan sebagai struktur fundamental yang membentuk cara manusia memaknai 

realitas. Sebagai sistem lambang yang arbitrer namun konvensional, bahasa memungkinkan 

internalisasi gagasan abstrak menjadi bentuk eksternal yang dapat sharedkan, sehingga menjadi 

jembatan utama dalam interaksi sosial (Alwi et al., 2025; Boeriswati et al., 2021). Kemampuan 

mengkodifikasi pikiran melalui bahasa mencerminkan kedalaman kognitif individu, di mana 

penguasaan linguistik sering kali dikaitkan dengan kapasitas seseorang dalam membangun narasi 

yang koheren dan persuasif (Aditiawarman et al., 2025; Afnita et al., 2023). Lebih dari itu, bahasa 

berfungsi sebagai cermin identitas budaya dan sosial, karena setiap pilihan kata membawa beban 

nilai yang mempengaruhi bagaimana pesan diterima dalam ruang publik (Ulya, 2024; Asmawati 

et al., 2023). Tanpa landasan kebahasaan yang kuat, penyampaian ide cenderung kehilangan arah, 

meskipun didukung oleh elemen lainnya (Erni et al., 2025; Andriyani et al., 2024; Efrianto et al., 

2024). 

Bahasa verbal memiliki batasannya sendiri dalam menjangkau dimensi emosional dan 

kontekstual yang lebih subtil. Fungsi bahasa yang beragam, mulai dari informatif hingga fatis, 

sering kali tidak cukup untuk menyampaikan nuansa sikap yang sebenarnya diinginkan oleh 

penutur (Gani & Ulya, 2022; Hayati et al., 2022). Dalam situasi komunikasi yang kompleks, 

makna tidak hanya ditentukan oleh struktur sintaksis, melainkan oleh konteks situasi dan interaksi 

yang terjadi antara penutur dan mitra bicara (Zuve et al., 2023; Indriyani et al., 2025). 

Ketergantungan semata pada kata-kata dapat menimbulkan ambiguitas, sehingga diperlukan 

kesadaran bahwa komunikasi yang efektif menuntut harmonisasi antara verbal dan nonverbal 

(Rahma et al., 2026; Wardana & Ulya, 2026). Berbagai studi menegaskan bahwa pemahaman 

terhadap keterbatasan bahasa ini menjadi kunci dalam mengembangkan kompetensi komunikasi 

yang utuh, di mana bahasa dipandang sebagai bagian dari sistem yang lebih besar bersama dengan 

ekspresi tubuh dan konteks budaya (Gidion & Ulya, 2025; Haryanti & Ulya, 2025; Islami & Ulya, 

2025). Oleh karena itu, mengeksplorasi potensi di luar linguistik murni menjadi langkah krusial 

untuk mencapai efektivitas komunikasi yang maksimal (Karina et al., 2026; Ningsi & Ulya, 2025; 

Kariyati et al., 2024; Rachman et al., 2023; Ulya, 2025). 

Public speaking tidak hanya menuntut kemampuan berbicara secara lisan, tetapi juga 

menuntut penguasaan bahasa tubuh yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

secara optimal oleh audiens. Menurut Lucas (2019), keberhasilan seorang pembicara sangat 

dipengaruhi oleh konsistensi antara pesan verbal dan nonverbal, karena audiens cenderung lebih 

mempercayai isyarat nonverbal dibandingkan dengan kata-kata yang diucapkan. Oleh karena itu, 
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pengembangan keterampilan komunikasi nonverbal menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam pembelajaran dan pelatihan public speaking. 

Di sisi lain, seni tari Indonesia merupakan salah satu bentuk warisan budaya yang kaya 

akan nilai ekspresi, simbolisme, dan komunikasi melalui gerak tubuh. Seni tari tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi yang menyampaikan makna, 

emosi, dan pesan budaya melalui gerak, ritme, ekspresi wajah, serta penguasaan ruang 

(Soedarsono, 1999; Hadi, 2014). Dalam konteks ini, seni tari dapat dipandang sebagai bentuk 

komunikasi nonverbal yang sistematis dan terstruktur, yang berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai sarana pengembangan keterampilan ekspresi nonverbal. 

Sejumlah kajian menyebutkan bahwa latihan berbasis seni, termasuk seni tari, dapat 

meningkatkan kesadaran tubuh (body awareness), kontrol gestur, serta kemampuan 

mengekspresikan emosi secara lebih terarah (Hanna, 2010; Bläsing et al., 2012). Hal ini 

menunjukkan bahwa seni tari memiliki potensi yang besar untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran public speaking sebagai media alternatif yang inovatif dalam membentuk 

keterampilan komunikasi nonverbal. Namun, dalam praktik pendidikan dan pelatihan public 

speaking di Indonesia, pemanfaatan seni tari sebagai sarana pengembangan ekspresi nonverbal 

masih relatif terbatas dan belum banyak dikaji secara sistematis melalui kajian literatur. Dengan 

demikian, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana seni tari 

Indonesia dapat berperan sebagai sarana pembentukan dan penguatan ekspresi nonverbal dalam 

public speaking. Pendekatan studi literatur menjadi relevan untuk mengkaji berbagai temuan 

teoretis dan empiris yang berkaitan dengan seni tari, komunikasi nonverbal, dan public speaking, 

sehingga dapat memberikan landasan konseptual yang kuat bagi pengembangan model 

pembelajaran atau pelatihan yang mengintegrasikan seni tari dalam penguatan keterampilan 

komunikasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana peran komunikasi nonverbal dalam menentukan efektivitas public speaking, 

bagaimana potensi seni tari Indonesia sebagai media pembentukan dan penguatan ekspresi 

nonverbal dalam public speaking, serta bagaimana landasan teoretis dan temuan penelitian 

terdahulu menjelaskan integrasi seni tari dalam pembelajaran atau pelatihan public speaking. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji secara komprehensif peran seni tari Indonesia sebagai sarana pembentukan dan 

penguatan ekspresi nonverbal dalam public speaking melalui pendekatan studi literatur. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama komunikasi 

nonverbal dalam public speaking, menganalisis karakteristik seni tari Indonesia yang relevan 

dengan pengembangan ekspresi nonverbal, serta mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu 

yang mendukung integrasi seni tari dalam pembelajaran atau pelatihan public speaking. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan model pembelajaran public speaking yang lebih holistik dan berbasis budaya. 

Secara teoretis, komunikasi nonverbal dipahami sebagai semua bentuk komunikasi yang 

tidak menggunakan kata-kata, tetapi disampaikan melalui isyarat tubuh, ekspresi wajah, intonasi, 

jarak, dan sentuhan (Knapp et al., 2014). Mehrabian (1972) menegaskan bahwa dalam situasi 

komunikasi yang melibatkan sikap dan emosi, pesan nonverbal memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap interpretasi audiens. Dalam konteks public speaking, bahasa tubuh yang konsisten, 

postur yang terbuka, dan ekspresi wajah yang sesuai dapat meningkatkan kredibilitas pembicara 

serta memperkuat pesan yang disampaikan (Lucas, 2019). 
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Sementara itu, seni tari dipahami sebagai bentuk ekspresi artistik yang menggunakan 

tubuh sebagai media utama untuk menyampaikan makna dan emosi. Soedarsono (1999) 

menyatakan bahwa tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang diwujudkan melalui gerak ritmis 

yang indah dan bermakna. Hadi (2014) menambahkan bahwa seni tari tidak hanya mengandung 

unsur estetika, tetapi juga fungsi komunikasi dan edukasi, karena setiap gerak dalam tari 

mengandung simbol dan pesan tertentu yang dapat dipahami oleh penonton. 

Dalam perspektif psikologi dan ilmu gerak, latihan berbasis tari dapat meningkatkan 

kesadaran tubuh, koordinasi, kontrol gerak, serta kemampuan mengekspresikan emosi secara 

lebih terstruktur (Bläsing et al., 2012). Hanna (2010) juga menekankan bahwa tari memiliki peran 

penting dalam pengembangan aspek sosial, emosional, dan komunikasi, karena melibatkan 

interaksi antara tubuh, emosi, dan makna. Dengan demikian, secara teoretis, terdapat irisan yang 

kuat antara seni tari dan komunikasi nonverbal, yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pengembangan keterampilan public speaking. 

Berdasarkan kerangka teoretis tersebut, dapat disimpulkan bahwa seni tari Indonesia 

memiliki potensi yang signifikan sebagai media pembelajaran untuk membentuk dan 

memperkuat ekspresi nonverbal dalam public speaking. Integrasi antara seni tari dan public 

speaking tidak hanya memperkaya pendekatan pembelajaran, tetapi juga memberikan ruang bagi 

pengembangan keterampilan komunikasi yang lebih holistik, kontekstual, dan berbasis budaya. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan tujuan untuk 

mengkaji secara sistematis berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik seni tari Indonesia, 

komunikasi nonverbal, dan public speaking. Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk menghimpun, menganalisis, dan mensintesis temuan-temuan teoretis serta empiris dari 

penelitian sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan 

antara seni tari dan pengembangan ekspresi nonverbal dalam konteks public speaking (Creswell, 

2018). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai publikasi ilmiah, meliputi buku 

teks, artikel jurnal nasional dan internasional, serta prosiding seminar yang membahas seni tari, 

komunikasi nonverbal, pendidikan seni, dan public speaking. Literatur yang dipilih adalah 

sumber yang memiliki relevansi substansial dengan fokus penelitian serta memiliki kredibilitas 

akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengunduh, dan 

mengarsipkan sumber-sumber literatur yang terpilih, kemudian dilakukan proses penyaringan 

berdasarkan kesesuaian topik dan kualitas publikasi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengkaji konsep, temuan, dan argumen utama 

yang terdapat dalam setiap sumber untuk menemukan pola, persamaan, dan perbedaan yang 

berkaitan dengan peran seni tari dalam pembentukan ekspresi nonverbal. Hasil analisis kemudian 

disintesis secara deskriptif-analitis untuk menghasilkan kerangka konseptual yang menjelaskan 

kontribusi seni tari Indonesia dalam pengembangan keterampilan komunikasi nonverbal dalam 

public speaking (Krippendorff, 2019). 

Keabsahan data dalam studi literatur ini dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan temuan dari berbagai jenis publikasi dan penulis yang berbeda, serta dengan 

memprioritaskan sumber yang memiliki reputasi akademik dan telah melalui proses penelaahan 
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sejawat (peer review). Dengan demikian, hasil kajian diharapkan memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas yang memadai sebagai dasar penarikan kesimpulan dan rekomendasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Peran Komunikasi Nonverbal dalam Menentukan Efektivitas Public Speaking 

 Komunikasi nonverbal merupakan komponen penting dalam public speaking karena 

berfungsi sebagai penguat, penjelas, dan penegas pesan verbal yang disampaikan oleh pembicara. 

Dalam konteks presentasi publik, komunikasi nonverbal mencakup bahasa tubuh, ekspresi wajah, 

kontak mata, intonasi suara, postur tubuh, gerakan tangan, serta jarak fisik dengan audiens. 

Unsur-unsur ini bekerja secara simultan untuk membentuk persepsi audiens terhadap kredibilitas, 

kepercayaan diri, dan kompetensi pembicara. Penelitian dalam bidang komunikasi menunjukkan 

bahwa audiens sering kali lebih dipengaruhi oleh cara pesan disampaikan daripada isi pesan itu 

sendiri, sehingga komunikasi nonverbal memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan 

public speaking (Wahyuni, 2019). 

 Bahasa tubuh, seperti gerakan tangan dan postur, berperan penting dalam membantu 

audiens memahami dan mengingat pesan. Gerakan tangan yang terarah dapat memperjelas poin-

poin utama, menekankan ide penting, serta membantu mengatur alur penyampaian materi. Postur 

tubuh yang tegap dan terbuka mencerminkan kepercayaan diri, sedangkan postur yang tertutup, 

seperti menyilangkan tangan atau membungkuk, dapat menimbulkan kesan tidak yakin atau 

defensif. Hal ini sejalan dengan temuan Sari dan Prasetyo (2020) yang menyatakan bahwa 

penggunaan bahasa tubuh yang positif dalam presentasi berpengaruh terhadap peningkatan 

perhatian dan keterlibatan audiens. 

 Selain bahasa tubuh, ekspresi wajah juga memiliki peran strategis dalam public speaking. 

Ekspresi wajah yang sesuai dengan isi pesan dapat memperkuat makna emosional yang ingin 

disampaikan pembicara. Misalnya, ekspresi antusias saat menyampaikan ide inovatif atau 

ekspresi empati ketika membahas isu sosial dapat membantu audiens merasakan emosi yang 

sama. Dengan demikian, ekspresi wajah berfungsi sebagai jembatan emosional antara pembicara 

dan audiens. Menurut penelitian oleh Nugroho (2021), kesesuaian antara ekspresi wajah dan 

pesan verbal meningkatkan persepsi keaslian (authenticity) pembicara di mata audiens, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada tingkat penerimaan pesan. 

 Kontak mata merupakan aspek komunikasi nonverbal lain yang sangat menentukan 

efektivitas public speaking. Kontak mata yang terjaga dengan baik dapat menciptakan rasa 

keterhubungan (connection) antara pembicara dan audiens. Hal ini membuat audiens merasa 

dihargai dan diperhatikan, sehingga meningkatkan fokus dan keterlibatan mereka selama 

presentasi. Sebaliknya, kurangnya kontak mata, seperti terlalu sering melihat catatan atau layar, 

dapat menurunkan kredibilitas pembicara dan mengurangi perhatian audiens. Wahyuni (2019) 

menegaskan bahwa kontak mata yang konsisten berkontribusi terhadap pembentukan 

kepercayaan (trust) antara pembicara dan audiens. 

 Aspek paralinguistik, seperti intonasi, volume, kecepatan bicara, dan jeda (pauses), juga 

termasuk dalam komunikasi nonverbal yang berpengaruh besar dalam public speaking. Variasi 

intonasi membantu mencegah kebosanan dan menekankan bagian-bagian penting dari materi. 

Volume suara yang sesuai memastikan pesan dapat diterima dengan jelas oleh seluruh audiens, 

sedangkan kecepatan bicara yang terlalu cepat atau terlalu lambat dapat menghambat 

pemahaman. Penggunaan jeda yang tepat juga berfungsi untuk memberi waktu audiens mencerna 
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informasi serta memberikan penekanan pada poin tertentu. Sari dan Prasetyo (2020) menemukan 

bahwa pengaturan paralinguistik yang baik meningkatkan kejelasan pesan dan daya tarik 

presentasi. 

 Dalam konteks budaya Indonesia, komunikasi nonverbal juga dipengaruhi oleh norma 

sosial dan nilai budaya. Misalnya, penggunaan gestur yang terlalu berlebihan atau kontak mata 

yang terlalu intens dapat dianggap kurang sopan dalam situasi tertentu. Oleh karena itu, 

pembicara perlu menyesuaikan strategi komunikasi nonverbal dengan karakteristik audiens dan 

konteks sosial-budaya yang ada. Nugroho (2021) menekankan pentingnya sensitivitas budaya 

dalam penggunaan komunikasi nonverbal agar pesan dapat diterima secara optimal tanpa 

menimbulkan kesalahpahaman. 

 Secara keseluruhan, komunikasi nonverbal berperan sebagai elemen kunci yang 

menentukan efektivitas public speaking. Bahasa tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, serta 

paralinguistik saling melengkapi dalam membangun kredibilitas, memperjelas pesan, dan 

menciptakan keterlibatan audiens. Dengan penguasaan komunikasi nonverbal yang baik, 

pembicara tidak hanya mampu menyampaikan informasi, tetapi juga membangun hubungan 

emosional dan persuasif dengan audiens. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan public 

speaking tidak hanya ditentukan oleh kemampuan verbal, tetapi juga oleh kecakapan dalam 

mengelola komunikasi nonverbal secara strategis. 

Potensi Seni Tari Indonesia sebagai Media Pembentukan dan Penguatan Ekspresi 

Nonverbal dalam Public Speaking 

 Seni tari Indonesia memiliki potensi yang sangat besar sebagai media pembentukan dan 

penguatan ekspresi nonverbal karena secara esensial seni tari menggunakan tubuh sebagai 

instrumen utama dalam menyampaikan makna, emosi, dan pesan simbolik. Gerak tubuh, ritme, 

ekspresi wajah, serta penguasaan ruang yang menjadi unsur utama dalam tari sejalan dengan 

komponen komunikasi nonverbal yang dibutuhkan dalam public speaking. Melalui praktik seni 

tari, individu dilatih untuk memiliki kesadaran tubuh (body awareness), kontrol gerak, dan 

kemampuan mengekspresikan perasaan secara terarah, yang semuanya merupakan keterampilan 

penting dalam menyampaikan pesan secara efektif di depan publik (Utami, 2018). 

 Latihan tari secara sistematis juga berperan dalam meningkatkan koordinasi tubuh dan 

konsistensi antara ekspresi fisik dan emosi yang dirasakan. Dalam konteks public speaking, 

konsistensi ini penting agar pesan verbal yang disampaikan didukung oleh ekspresi nonverbal 

yang selaras. Ketidaksesuaian antara ekspresi tubuh dan pesan lisan dapat menurunkan 

kredibilitas pembicara di mata audiens. Penelitian oleh Pratiwi dan Lestari (2020) menunjukkan 

bahwa pembelajaran seni tari berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan ekspresi diri dan 

kontrol gestur, yang secara tidak langsung memperkuat kualitas komunikasi nonverbal peserta 

didik. 

 Seni tari juga melatih penguasaan ruang (spatial awareness), yaitu kemampuan individu 

dalam memanfaatkan ruang secara efektif. Dalam public speaking, penguasaan ruang sangat 

berkaitan dengan cara pembicara berdiri, bergerak, dan memposisikan diri di hadapan audiens. 

Pembicara yang mampu memanfaatkan ruang secara proporsional akan terlihat lebih percaya diri 

dan dinamis, sehingga dapat menarik perhatian audiens dengan lebih baik. Utami (2018) 

menegaskan bahwa penguasaan ruang dalam tari membantu individu memahami hubungan 

antara tubuh dan lingkungan sekitarnya, yang dapat ditransfer ke dalam konteks presentasi atau 

berbicara di depan umum. 
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 Seni tari juga memiliki dimensi emosional yang kuat, karena setiap gerak tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga mengandung penghayatan rasa dan makna. Proses penghayatan ini 

melatih individu untuk mengekspresikan emosi secara lebih sadar dan terkontrol (Ramadhan et 

al., 2025; Rasyid et al., 2023; Saputra & Ulya, 2025; Ulya et al., 2013). Dalam public speaking, 

kemampuan mengelola dan menampilkan emosi secara tepat sangat penting untuk membangun 

keterhubungan emosional dengan audiens. Menurut penelitian oleh Handayani (2021), 

keterlibatan emosional dalam aktivitas seni, termasuk tari, berkontribusi terhadap peningkatan 

kepercayaan diri dan kemampuan mengekspresikan perasaan, yang merupakan aspek penting 

dalam komunikasi publik. 

 Lebih lanjut, seni tari Indonesia yang kaya akan ragam gaya, karakter, dan makna 

simbolik juga memberikan peluang bagi pembelajar untuk mengenali berbagai bentuk ekspresi 

tubuh. Setiap jenis tari memiliki karakteristik gerak yang berbeda, seperti kelembutan, ketegasan, 

kelincahan, atau kekuatan, yang dapat melatih fleksibilitas ekspresi nonverbal. Fleksibilitas ini 

penting dalam public speaking karena pembicara perlu menyesuaikan gaya komunikasi dengan 

konteks, audiens, dan tujuan penyampaian pesan. Pratiwi dan Lestari (2020) menyatakan bahwa 

variasi gerak dalam seni tari dapat memperkaya repertoar ekspresi tubuh individu, sehingga 

mereka memiliki lebih banyak pilihan gestur dan ekspresi dalam berkomunikasi. 

 Dari perspektif pedagogis, integrasi seni tari dalam pembelajaran public speaking dapat 

menjadi pendekatan yang inovatif dan kontekstual (Sari et al., 2024; Ulya et al., 2022; Saputra et 

al., 2025; Ulya et al., 2018). Pendekatan ini tidak hanya melatih aspek kognitif, tetapi juga aspek 

psikomotor dan afektif, sehingga pengembangan keterampilan komunikasi menjadi lebih 

holistik. Handayani (2021) menekankan bahwa pembelajaran berbasis seni dapat meningkatkan 

partisipasi aktif, motivasi, dan keterlibatan emosional peserta, yang berdampak positif terhadap 

proses pembentukan kepercayaan diri dan ekspresi diri. 

 Seni tari Indonesia memiliki potensi yang kuat sebagai media pembentukan dan 

penguatan ekspresi nonverbal dalam public speaking. Melalui latihan gerak, penguasaan ruang, 

penghayatan emosi, dan pengembangan kesadaran tubuh, seni tari dapat membantu individu 

meningkatkan kualitas bahasa tubuh, ekspresi, dan kehadiran diri (presence) saat berbicara di 

depan publik. Dengan demikian, pemanfaatan seni tari tidak hanya relevan dalam konteks 

pelestarian budaya, tetapi juga memiliki nilai praktis dan pedagogis dalam pengembangan 

keterampilan komunikasi nonverbal yang mendukung efektivitas public speaking. 

Landasan Teoretis dan Temuan Penelitian Terdahulu tentang Integrasi Seni Tari dalam 

Pembelajaran Public Speaking 

 Secara teoretis, integrasi seni tari dalam pembelajaran public speaking dapat dijelaskan 

melalui pendekatan pembelajaran holistik yang menekankan keterpaduan antara aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Teori pembelajaran konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan 

dan keterampilan dikembangkan secara aktif melalui pengalaman langsung, refleksi, dan 

interaksi dengan lingkungan belajar (Sanjaya, 2016). Dalam konteks ini, seni tari menyediakan 

pengalaman belajar yang melibatkan tubuh secara langsung, sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami konsep komunikasi, tetapi juga menghayatinya melalui praktik gerak dan ekspresi. 

Teori pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) menekankan bahwa 

keterampilan komunikasi dapat dikembangkan secara lebih efektif melalui siklus pengalaman 

konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Pembelajaran public speaking yang 

mengintegrasikan seni tari memungkinkan peserta didik untuk mengalami secara langsung 

bagaimana gerak, ekspresi, dan penguasaan tubuh memengaruhi kualitas penyampaian pesan. 
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Hal ini sejalan dengan temuan Wibowo (2019) yang menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman dalam pendidikan seni berkontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan ekspresi dan komunikasi peserta didik (Saputra et al., 2025; Ulya, 2018; Rachman 

et al., 2024; Ulya, 2022; Ulya et al., 2023). 

Dari perspektif pendidikan seni, seni tari dipandang sebagai media yang efektif untuk 

mengembangkan sensitivitas tubuh, kesadaran emosi, dan kemampuan ekspresi. Teori 

pendidikan seni menekankan bahwa aktivitas seni tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan 

keterampilan teknis, tetapi juga untuk membentuk kepekaan estetik, empati, dan kemampuan 

komunikasi (Sukmadinata, 2017). Dalam konteks public speaking, kepekaan ini berperan penting 

dalam membantu pembicara menyesuaikan ekspresi nonverbal dengan pesan dan respons 

audiens. 

Temuan penelitian terdahulu di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi seni, khususnya 

seni gerak dan tari, dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap keterampilan 

komunikasi dan kepercayaan diri. Penelitian oleh Rahmawati dan Hidayat (2020) menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis seni tari berpengaruh terhadap peningkatan keberanian berbicara 

dan kemampuan mengekspresikan ide di depan kelas. Hasil ini menunjukkan bahwa seni tari 

dapat menjadi sarana efektif untuk melatih aspek afektif dan psikomotor yang mendukung 

performa public speaking. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan pembelajaran berbasis seni dalam mata pelajaran komunikasi dan bahasa 

berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal dan presentasi. 

Integrasi aktivitas gerak dan ekspresi dalam proses pembelajaran membantu peserta didik 

menjadi lebih sadar terhadap bahasa tubuh dan ekspresi wajah mereka sendiri. Kesadaran ini 

penting dalam public speaking karena memungkinkan pembicara untuk mengontrol dan 

menyesuaikan komunikasi nonverbal secara lebih efektif. 

Secara konseptual, integrasi seni tari dalam pembelajaran public speaking juga dapat 

dipahami melalui kerangka pembelajaran multimodal, yang menekankan penggunaan berbagai 

modalitas belajar, seperti visual, auditori, dan kinestetik. Seni tari secara alami melibatkan 

modalitas kinestetik dan visual, sehingga dapat melengkapi pendekatan pembelajaran yang 

selama ini lebih menekankan aspek auditori dan verbal. Wibowo (2019) menegaskan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan berbagai modalitas cenderung lebih efektif dalam 

mengembangkan keterampilan kompleks, termasuk keterampilan komunikasi. 

Berdasarkan landasan teoretis dan temuan penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa integrasi seni tari dalam pembelajaran public speaking memiliki dasar 

konseptual dan empiris yang kuat. Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas artistik, tetapi 

juga sebagai strategi pedagogis yang relevan untuk mengembangkan kesadaran tubuh, ekspresi 

emosional, dan keterampilan komunikasi nonverbal. Dengan demikian, integrasi seni tari dalam 

pembelajaran public speaking dapat dipandang sebagai pendekatan inovatif yang berpotensi 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran komunikasi secara holistik (Erni & Ulya, 

2021; Erni et al., 2024; Ulya, 2022; Ulya et al., 2017). 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa komunikasi nonverbal 

merupakan komponen fundamental dalam menentukan efektivitas public speaking, karena 

berperan dalam membangun kredibilitas, memperjelas pesan, serta menciptakan keterlibatan 

emosional antara pembicara dan audiens. Seni tari Indonesia memiliki potensi yang signifikan 

sebagai media pembentukan dan penguatan ekspresi nonverbal melalui pengembangan kesadaran 

tubuh, kontrol gestur, penguasaan ruang, serta penghayatan emosi yang relevan dengan 

kebutuhan komunikasi publik. Landasan teoretis dan temuan penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa integrasi seni tari dalam pembelajaran public speaking memiliki dasar konseptual dan 

empiris yang kuat, karena mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

secara holistik. Dengan demikian, pemanfaatan seni tari Indonesia tidak hanya bernilai dalam 

konteks pelestarian budaya, tetapi juga memiliki kontribusi pedagogis yang penting sebagai 

pendekatan inovatif dalam meningkatkan kualitas ekspresi nonverbal dan efektivitas public 

speaking. 
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